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Sasana Inklusif di Kota Yogyakarta 
ABSTRAK 

 

Mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum (Permen PU) Nomor 30 Tahun 2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan 

Aksesibilitas pada Bangunan Gedung dan Lingkungan, peraturan tersebut pada dasarnya menyatakan bahwa bangunan gedung kecuali rumah 

tinggal dan rumah deret sederhana diamanatkan memiliki fasilitas dan aksesibilitas untuk memudahkan penyandang disabilitas dan lanjut usia 

beraktifitas. Namun kurangnya sosialisasi pemerintah tehadap fasilitas yang diperuntukkan kepada difabel membuat masyarakat tidak tahu 

mengenai fasilitas yang diberikan kepada difabel.  

Pengakuan dan penghargaan difabel di bidang pendidikan juga masih belum sepenuhnya baik. UU Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Penyandang Disabilitas belum sepenuhnya mendorong perusahaan menyediakan lapangan pekerjaan. Pemahaman instansi atau perusahaan tentang 

difabel dinilai masih rendah. Sebab, sangat sedikit perusahaan yang menyediakan lapangan kerja bagi penyandang disabilitas. 

Untuk menambah kepercayaan diri dan kemandirian difabel, perlu dikembangkan semua potensi kreatifitas dan ketrampilan yang mereka 

miliki. Untuk itu perlu didorong berbagai kegiatan serta fasilitas sejak dini agar mereka dapat mengekspresikan minat dan bakatnya. Hal tersebut 

diungkapkan oleh Wakil Gubernur Jawa Barat, Deddy Mizwar pada acara pembukaan Expo dan Pagelaran Seni Karya Anak Berkebutuhan Khusus 

SLB BC Purnama Cipanas di Hotel Cianjur, Jalan Raya Cipanas KM 81,3 Cipanas, Kabupaten Cianjur pada hari Kamis, 9 Maret 2017. 

(www.pikiran-rakyat.com, 2017). 

Dari permasalahan tesebut, Tugas Akhir ini memberikan opsi penyelesaian berupa wadah untuk menampung berbagai aktivitas positif bagi 

para difabel fisik maupun komunitas difabel terkait di Kota Yogyakarta melalui desain arsitektur yang inklusif. Opsi tersebut diharapkan dapat 

menjadi simpul strategis bagi para difabel di Kota Yogyakarta maupun di Indonesia sehingga keberadaan difabel dapat diapresiasi oleh masyarakat. 

Pertimbangan untuk menyelesaikan masalah ini berupa pemetaan kategori difabel mandiri, penggalian potensi difabel, pemetaan komunitas difabel 

yang ada di Yogyakarta, pemetaan sarana-prasarana yang belum ada, serta observasi terkait. 

Kata Kunci : potensi difabel, komunitas difabel, desain inklusif, Kota Yogyakarta 
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Inclusive Public Center in Yogyakarta City 

ABSTRACT 

 

     Referring to The Regulation of Minister of Public Works number 30 of 2006 on Technical Guidance of Facility and Accessibility to Buildings and 
the Environment, on the background it declares that buildings except houses and simple lining houses are instructed to have facility and 
accessibility for accessible activities in order to the disabilities and elders. However, lack of socialization from the government about the 
importance of facility for disabilities causes the society have unknowing knowledge about it.  

       Admission and appreciation of disabilities in education field is also still not considered good. Law No.8 of 2016 on Person with Disabilities is 
not thoroughly yet motivates companies to provide employment. The comprehension of institutions or companies on disabilities seems less. 
Because few companies provide employment for the disabilities.  

       To increase confidence and independent of the disabilities, it is necessary to improve their potential creativities and skills. Then it is needed 
to encourage many early activities and facilities in order that they are able to express their interest and talent. It is stated by the Vice Governor 
of West Java, Deddy Mizwar on the opening of Expo and Art Performance for Children with Special Needs SLB BC Purnama Cipanas in Cianjur 
Hotel, Cipanas KM 81.3 road, Cipanas, Cianjur Region on Thursday, March 9th 2017. (www.pikiran-rakyat.com2017)  

          From the mentioned issues, this thesis gives settlement options as a place to receive any positive activities for physical disabilities and 
disability community in Yogyakarta through inclusively architecture design. That option is expected to be a knot strategy for the disabilities in 
Yogyakarta as well as Indonesia, so that the disabilities' presence are able to be appreciated by the society.  

            Considerations to finish these issues are mapping of independent disabilities category, disability's potential discovery, mapping of 
disability community in Yogyakarta, mapping of unexisted infrastructures and related observation. 

 

Key words: disability's potential, disability community, inclusive design, Yogyakarta City. 
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